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Abstrak: Pertahanan sebuah negara tak dapat dilepaskan dari seberapa kokohnya Alat 

Utama Sistem Pertahanan (Alutsista) yang dimiliki. Semakin lengkap dan modern alutsista 

yang dimiliki oleh suatu negara, maka negara tersebut akan semakin optimal dalam 

menjaga pertahanan serta kedaulatannya, salah satu usaha Pusat Kesenjataan Artileri 

Medan atau Pussenarmed di bidang pembinaan kesenjataan, pendidikan, latihan, 

penelitian, dan pengembangan sedang mengembangkan Kendaraan Field Artillery 

Observer (FAO) atau Kendaraan yang berfungsi untuk mengamati dan mengendalikan 

Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA). Dalam mengoperasikan kendaraan Field Artillery 

Observer (FAO), tentara yang menjadi operator duduk dalam kabin perlu tingkat 

konsentrasi yang tinggi dan dalam keadaan yang statis. Jika tidak, hal tersebut dapat 

beresiko menyebabkan hasil kerja (kualitas dan kuantitas) yang kurang memuaskan dan 

terjadinya kecelakaan kerja atau near miss. Perancangan ini menghasilkan workspace 

ruang operator Kendaraan dengan meja kerja dalam kabin operator yang didesain dengan 

mengikuti konsep parkir serong untuk memudahkan workflow dan mengoptimalkan 

keterbatasan ruang, selain itu kursi kerja dirancang agar dapat menyesuaikan tinggi dan 

postur pengguna agar tetap nyaman digunakan di dalam kendaraan untuk 

memaksimalkan kinerja operator observer Tentara Nasional Indonesia dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode perancangan user-centered 

design (UCD). 

Kata kuci: Antropometri, Desain Ergonomi, Postur Duduk, Tentara, Kendaraan Tempur. 

 

Abstract: The defense of a country cannot be separated from how strong the Defense 

System Main Tool (Alutsista) is. The more complete and modern the defense equipment 

owned by a country, the more optimal the country will be in maintaining its defense and 

sovereignty, one of the efforts of the Medan Artillery Weapons Center or Pussenarmed in 

the field of weapons development, education, training, research and development is 

developing Field Artillery Vehicles Observer (FAO) or Vehicles that function to observe and 

control Unmanned Aircraft (PTTA). In operating Field Artillery Observer (FAO) vehicles, 

soldiers who are operators sitting in the cabin need a high level of concentration and be in 

a static state. If not, there is a risk of causing unsatisfactory work results (quality and 

quantity) and work accidents or near misses. This design produces a Vehicle operator 

workspace with a work table in the operator's cabin which is designed by following the 
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oblique parking concept to facilitate workflow and optimize space limitations, besides that 

the work chair is designed to be able to adjust the height and posture of the user so that 

it remains comfortable to use in the vehicle to maximize operator performance observer 

of the Indonesian National Armed Forces using qualitative research methods and user-

centered design (UCD) methods. 

Keywords: Anthropometry, Ergonomic Design, Sitting Posture, Soldiers, Combat Vehicles. 

PENDAHULUAN  

Pertahanan negara atau pertahanan nasional adalah segala usaha untuk 

mempertahankan segenap bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap 

keutuhan bangsa dan negara. Dalam pertahlanan negara tak bisa lepas dari 

seberapa kokohlnya Alat Utama Sistem Pertahlanan (Alutsista) yang dimiliki. 

Semakin lengkap dan modern alutsista yang dimiliki olehl suatu negara, maka 

pertahlanan dan kedaulatan negara tersebut akan semakin optimal. Alutsista TNI-

AD sendiri tersebar ke berbagai kesatuan diantaranya adalah l Pusat Kesenj lataan 

Artileri Medan (Armed). Artileri Medan atau Armed merupakan satuan bantuan 

tempur (banpur) Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat. Salahl satu, Armed 

yang sedang dikembangkan Pussernamed Kodiklat TNI AD yaitu Kendaraan FLield 

Artillery Observer (FLAO) atau kendaraan yang berflungsi untuk mengamati dan 

mengendalikan Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA) dengan kemampuan 

memberikan koreksi penembakan Armed, melaporkan kondisi depan sasaran 

serta daya kehlancuran di sasaran, yang nantinya sistem Peninjlauan Berbasis PTTA 

ini menjladi pelengkap kesisteman Alutsista Armed Indonesia dengan sebutan FLield 

Artillery Observer (FLAO). Namun, dalam pengerj laan kendaraan FLAO ini belum 

adanya konsep perancangan interior kabin ruang operator pada kendaraan FLAO 

dengan mengoptimalkan keterbatasan ruang. Terbatasnya ruang dalam kabin 

kendaraan menjladi potensi adanya distraksi ataupun gangguan dalam 

mengoperasikan PTTA dalam kendaraan, terlebih l j lika pengoperasian dilakukan 

saat kendaraan sedang berjlalan, bumpy maupun bermanuver seh lingga 

menyebabkan hlasil kerj la kurang memuaskan dan terjladi kecelakaan kerj la atau 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tentara_Nasional_Indonesia_Angkatan_Darat
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near miss. Maka penulis mencoba merancang interior dan layout workspace kabin 

ruang operator pada kendaraan FLAO dengan mengoptimalkan keterbatasan ruang 

seh lingga mengurangi potensi yang menyebabkan hlasil kerjla kurang memuaskan 

dan mengurangi potensi terjladinya, distraksi, kecelakaan kerjla atau near miss saat 

keadaan berjlalan, bumpy dan saat bermanuver serta meningkatkan kenyamanan.  

Konsep perancangan kendaraan FLAO ini menekankan pada aspek flungsi 

dan ergonomi karena dimensi kabin yang terbatas yaitu 2,52 m x 1,85 m dan akan 

diisi olehl 3-4 orang operator. Menurut Bram Palgunadi (2008:15) pada 

perancangan produk/sistem untuk memenuhli suatu flungsi tertentu dapat dibagi 

menjladi dua kategori, yaitu flungsi primer/flungsi utama dan penting pada suatu 

perancangan produk. Contohlnya pada perancangan kendaraan FLAO flungsi 

utamanya sebagai kendaraan observer. Kemudian, f lungsi sekunder yaitu, suatu 

f lungsi tambahlan pada suatu perancangan setelahl memutuskan flungsi utama pada 

produk yang berguna untuk mendukung flungsi–flungsi lainnya. Contoh lnya pada 

perancangan kendaraan FLAO yang flungsi utamanya sebagai kendaraan observer 

dan flungsi tambahlan sebagai pelengkap kesisteman Alutsista Armed. FLaktor 

ergonomi jluga berperan penting dalam perancangan kendaraan FLAO. Sebahl 

ergonomi merupakan ilmu pembelaj laran tentang aspek-aspek manusia dalam 

pekerjlaannya yang dilih lat dari segi flisiologis, anatomi, psikologis, teknis, 

manajlemen, K3 (kesehlatan, keselamatan, dan kenyamanan), optimisasi, ef lisiensi, 

dan ef lektiflitas dalam melakukan pekerjlaanya. Yang pastinya dapat memberikan 

kenyamanan dan meningkatkan keselamatan pengguna. Kendaraan yang akan 

digunakan untuk perancangan ini adalahl mobil berjlenis lighlt truck buatan HLino 

Motors Ltd, JLapan yaitu HLino Dutro dengan tipe DUTRO 130 HLD 4x4 Euro2. HLino 

Dutro dipilihl dikarenakan HLino Dutro adalah l mobil yang cocok untuk mendukung 

inovasi tersebut dibandingkan dengan mobil lainnya, selain af ltermarket otomotifl 

yang mudahl didapatkan HLino Dutro jluga memiliki ukuran yang tidak terlalu besar 

dan tidak terlalu kecil yaitu dengan panjlang 6 meter, lebar 1,9 meter dan tinggi 
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2,1 meter namun cukup tangguhl untuk berjlalan di medan kasar maupun 

berlumpur dengan stabilitas yang cukup baik. 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahl metode penelitian 

kualitatifl. Dari penggunaan metode ini penulis menginginkan perancangan interior 

dan layout workspace kabin ruang operator pada Kendaraan FLield Artillery 

Observer (FLAO) dengan mengoptimalkan keterbatasan ruang untuk mengurangi 

potensi yang menyebabkan hlasil kerjla (kualitas dan kuantitas) yang kurang 

memuaskan dan terj ladinya kecelakaan kerj la atau near miss. Untuk memperolehl 

data yang valid, penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, 

yaitu melakukan wawancara pada pihlak Pusat Kesenjlataan Artileri Medan 

(Armed) dan orang yang berperan dalam perancangan kendaraan. Teknik 

wawancara yang digunakan adalahl bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 

diberikan pada responden tidak terpaku pada pedoman wawancara, melainkan 

menyesuaikan kondisi di lapangan. Kemudian, observasi dengan mengamati, 

mengukur kabin yang akan dirancang dan mengamati simulasi bagaimana 

workf llow operator saat sedang bekerjla, dan terakhlir studi literatur, yaitu 

mengumpulkan data dengan cara menelusuri kepustakaan yang berisi tentang 

teori-teori dari karya ilmiah l berupa hlard copy atau soflt copy yang ada pada buku, 

j lurnal, atau laporan catatan lainnya yang terpercaya.  

Untuk metode pengolah lan data yang telahl diperolehl, yaitu dengan 

menganalisis hlasil wawancara dan menganalisis h lasil ovservasi dan literatur 

dengan laptop. Kemudian untuk proses perancangan menggunakan metode user- 

centered design (UCD) yang merupakan metode desain yang berpusat pada calon 

penggunanya. Langkah l awal proses perancangan yaitu ideasi untuk mendapatkan 

ide perancangan menggunakan pulpen, kertas dan laptop. Kemudian sketsa, untuk 
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membuat gambaran layout dan penempatan peralatan yang dibutuhlkan, 

menggunakan pulpen dan kertas. Selanjlutnya 3D modelling dengan laptop untuk 

membuat visualisasi 3D agar perancangan lebihl mudah l saat proses prototyping. 

Setelahl itu, prototyping untuk mengujli kekuatan material agar sesuai dengan 

kebutuahlan, dan terakhlir melakukan flinishling agar rancangan lebihl bagus dan 

rapi. Setelahl perancangan penulis melakukan proses validasi, yaitu validasi kaj lian 

dan validasi perancangan. Proses validasi kajlian pada penulisan ini penulis 

melakukan validasi terhladap pengguna dan ahlli yang berada pada bidangnya. 

Dalam melakukan proses validasi kaj lian ada beberapa aspek yang menjladi acuan, 

yaitu bentuk, kenyamanan dan rupa. Pada proses validasi perancangan, penulis 

melakukan validasi terh ladap desain layout interior menggunakan model 3D. 

Validasi menggunakan model 3D dapat memberikan gambaran yang akurat 

tentang layout yang akan dibuat. Aspek yang menjladi acuan yaitu dimensi, 

f lungsional, estetika, daya tah lan, dan mekanisme.  

H ASIL DAN DISKUSI  

Proses Perancangan  

Pada proses perancangan terdapat parameter yang hlarus dipenuhli agar 

desain sesuai dengan kebutuhlan dan tuj luan, yaitu dimensi workspace 

menyesuaikan dengan kabin kendaraan yang digunakan yaitu HLino Dutro dengan 

tipe DUTRO 130 HLD 4x4 Euro, diperlukan penempatan mejla kerj la dan kursi kerj la 

untuk operator observer yang tepat untuk mendukung mudahlnya pekerj laan 

operator duduk. Maka perlu sebuahl prinsip biomekanika ergonomi, setiap elemen 

diatur secara hlati-hlati untuk menciptakan lingkungan kerjla yang optimal bagi 

keseh latan dan kenyamanan penggunanya. Desain hlarus memperhlatikan interaksi 

h larmonis antara manusia dan lingkungannya, dengan tuj luan mengurangi stres 

f lisik dan mental serta meningkatkan produktivitas. Dalam workspace, kursi kerj la 
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memiliki tinggi yang dapat disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk 

menyesuaikan posisi duduk mereka agar sesuai dengan postur tubuh l yang tepat. 

Kursi yang ergonomis dengan penyangga punggung yang baik serta penyangga 

lengan yang dapat disesuaikan j luga dapat membantu mencegahl tegangan otot 

dan masalah l tulang belakang. Pencahlayaan alami diutamakan, dengan jlendela 

besar yang memungkinkan cahlaya matahlari masuk secara cukup. Sistem 

pencahlayaan buatan akan disematkan dengan intensitas yang sesuai kebutuhlan 

tugas dan waktu. Tampilan layar komputer ditempatkan pada tingkat mata yang 

optimal, mengurangi beban pada leh ler dan mata. Semua elemen ini saling 

terintegrasi dengan baik, membentuk sebuahl workspace yang mendukung 

produktivitas dan kesejlah lteraan, serta menjlaga keselarasan antara kondisi f lisik 

pengguna dan lingkungannya sesuai dengan prinsip-prinsip biomekanika 

ergonomi. 

Dalam perancangan desain layout interior workspace kabin operator 

kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO)  dibutuhlkan rincian S.W.O.T untuk 

mengetahlui kualitas pada rancangan ini. Berikut S.W.O.T pada interior kabin.  

Strenghlt, kursi kerjla yang digunakan dirancang adj lustable (j larak antar kursi dan 

mej la kerj la dapat diatur dan ketinggian kursi dapat disesuaikan), penggunaan mejla 

custom yang didesain khlusus untuk operator terinspirasi dari konsep parkir serong 

untuk mengoptimalkan dimensi yang terbatas sesuai degan flungsi dan kebutuhlan. 

Weakness, butuhl penyesuaian bagi pengguna karena posisi layout workspace 

berbeda dari biasanya. Opportunity, dapat dikembangkan pada bagian aksesoris 

tambahlan interior, Dapat dikembangakan pada flitur keamanan (tidak mudah l 

dibobol). Thlreats, pergerakan didalam kabin ruang operator terbatas dan beresiko 

menyebabkan distraksi bila melebihli batas penggunaan tertentu.  

H asil Pengolah an Data  

Aspek Desain  
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Tabel 1 Aspek Rupa 

No.  Rupa H asil Wawancara H asil Observasi 

1. Warna Warna yang akan digunakan untuk interior 

kendaraan adalahl warna pada kelompok warna 

8sej luk ke dingin' seperti palette warna dibawah l. 

 

 

Calon pengguna 

menginginkan 

warna yang dapat 

memberikan eflek 

mood yang 

menentramkan 

dan dapat 

memberikan eflek 

berkonsentrasi. 

2. Bentuk Asimetris. Secara bentuk 

terlih lat menarik 

dan unik. Bentuk 

mej la dirancang 

seperti konsep 

parkir serong 

untuk 

mengoptimalkan 

dimensi yang 

terbatas. 

Sumber: (Data Penulis) 

 

Aspek FLungsi 

Tabel 2 Komponen 

No. Kompo

nen 

H asil Wawancara H asil Observasi 

1. Mej la Bentuk mej la kerj la dibuat secara custom, 

dengan mengikuti desain layout interior 

kabin dan dibuat seeflisien mungkin untuk 

mengoptimalkan dimensi yang digunakan. 

Bentuk mej la kerj la yang 

customize mengikuti 

desain layout interior 

kabin memberikan kesan 

yang unik dan menarik. 

2. Kursi Penggunaan kursi yang telah l 

dikustomisasi agar dapat menyesuaikan 

terh ladap tinggi pengguna dan dibuat 

menyatu dengan lantai kabin. 

Kursi yang telahl 

dikustomisasi membuat 

pengguna bekerj la lebih l 

aman saat kendaraan 

bergerak maupun dalam 

keadaan bumpy. 

3. Pencah l

ayaan 

Pemilih lan lampu j lenis downligh lt untuk 

lampu untuk mengoptimalkan 

pencah layaan yang digunakan. 

Lampu yang digunakan 

sudahl cukup terang 

untuk menj ladi sumber 
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pencah layaan dalam 

interior kabin. 

Sumber : (Data Penulis) 

 

H asil Proses Perancangan 

Aspek Desain 

Tabel 3 Aspek Rupa 

No. Rupa Goals Solusi 

1. Warna • Dinamis. 

• Simpel dan nyaman. 

Menggunakan palet 

kelompok warna 8sej luk 

ke dingin' 

2. Bentuk • Asimetris. 

• Sudut rounded. 

• Dapat diproduksi. 

Menggunakan material 

fliberglass. 

Sumber: (Data Penulis) 

 

Aspek FLungsi  

Tabel 4 Komponen 

No. Komponen Goals Solusi 

1. Mej la Menggunakan mej la 

kerj la yang sesuai 

dengan kebutuh lan 

dan tidak memakan 

banyak dimensi. 

Mej la didesain dengan mengikuti konsep 

parkir serong untuk memudah lkan workfllow 

dan mengoptimalkan keterbatasan ruang.  

2. Kursi Postur tubuhl 

pengguna tetap 

nyaman (alami). 

kursi yang digunakan dikustomisasi agar dapat 

menyesuaikan terh ladap tinggi pengguna dan 

dibuat menyatu dengan lantai kabin agar 

pengguna bekerj la lebih l aman saat kendaraan 

bergerak maupun dalam keadaan bumpy. 

3. Pencah layaan Mempermudah l 

penglih latan saat 

malam h lari. 

Menggunakan lampu langit-langit/downligh lt 

seh lingga pencah layaan yang dih lasilkan lebih l 

optimal, terang dan energi yang digunakan 

lebih l sedikit.  

Sumber (Data Penulis) 

 

H asil Validasi Kaj ian 

Validasi Ahlli 
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Pada validasi ahlli, penulis melakukan validasi terh ladap beberapa tokohl 

yang memiliki latar belakang seorang desainer alat transportasi terutama sepeda 

motor. Penulis memberikan kuisioner terhladap tokohl, dengan memberikan 

beberapa alternatifl opsi yang dapat dipilihl secara langsung olehl tokohl. Berikut 

merupakan hlasil dari proses validasi yang dilakukan dengan pengguna: 

Aspek Desain 

Warna 

 

 
Gambar 1 Alternatifl Warna 

Sumber : (Buku Lima Mood Ruang Untuk Terapi Warna) 

 

Berdasarkan hlasil observasi yang telahl dilakukan, pada umunya interior 

suatu ruangan menggunakan 1-2 warna. Warna tersebut berperan sebagai warna 

primer dan warna sekunder. Dari hlasil observasi tersebut terdapat 3 alternatifl 

warna yang diambil dari kelompok warna 8Sejluk ke Dingin9 

Berdasarkan buku Lima Mood Ruang Untuk Terapi Warna, kombinasi 

kelompok warna 8Sejluk ke Dingin9 dapat memberikan eflek mood yang 

menentramkan, menyembuhlkan dan relaksasi. Cocok untuk ruang yang 

membutuhlkan konsentrasi dan relaksasi seperti ruang kerjla. Warna tersebut 

dapat dikembangkan sebagai warna untuk desain flinal interior kabin sesuai 

dengan pertimbangan yang dilakukan dengan responden. 

Tabel 5 H Lasil Validasi Terh ladap Warna Interior 

H Lasil Validasi Terh ladap Warna Interior 

No. Nama 

Ah lli 

Alternatifl 1 Alternatifl 2 Alternatifl 3 

S TS S TS S TS 
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(Inisial) 

1. YA ✓   ✓  ✓ 

2. RFL ✓   ✓  ✓ 

3. AS ✓  ✓   ✓ 

SETUJ LU 100%  33%  0%  

TIDAK SETUJ LU  0%  66%  100% 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan (Tabel 5), 100% dari ahlli setujlu dengan kombinasi warna 

alternatif l 1 dikarenakan selain dinamis dan simple namun akan menambahlkan 

kesan mewahl pada interior. 

Bentuk 

 
Gambar 2 Alternatifl Layout 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan hlasil survei yang telahl dilakukan, operator yang akan bekerjla 

pada workspace kendaraan berjlumlahl 3 orang.  Dan berdasarkan hlasil observasi 

yang didapatkan dari buku 8Desain Ruang Kerjla yang Ergonomis9 desain tempat 

kerj la ditentukan olehl f laktor interaksi manusia, pekerjlaan atau tugas, dan 

kesej lah lteraan manusia. Gerakan dan postur bekerj la pada anggota tubuhl kepala, 

lehler, lengan, batang tubuhl, panggul, tungkai dan kaki merupakan bagian tubuhl 

yang diperhlatikan pada desain peralatan dan flurnitur tempat kerjla. 

Dari hlasil survei dan observasi tersebut terdapat 3 alternatifl bentuk yang 

dapat dikembangkan menjladi bentuk layout akh lir sesuai dengan pertimbangan 

yang dilakukan dengan pih lak ahlli dan artillery medan. 

 
Tabel 6 H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Layout 

H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Layout 

No. Nama 

Ah lli 

Alternatifl 1 Alternatifl 2 Alternatifl 3 

S TS S TS S TS 
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(Inisial) 

1. YA ✓   ✓ ✓  

2. RFL  ✓  ✓ ✓  

3. AS ✓   ✓ ✓  

SETUJ LU 66%  0%  100%  

TIDAK SETUJ LU  33%  100%  100% 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan (Tabel 6), 100% dari responden setuj lu dengan bentuk layout 

yang terinspirasi dari konsep parkir serong. Menurut Dirjlen Perhlubungan Darat 

(1998) parkir serong merupakan cara yang sering digunakan baik dibadan j lalan 

maupun gedung parkir karena cara ini lebihl memudahlkan kendaraan masuk dan 

keluar. 

Aspek FLungsi 

Mejla 

 
Gambar 3 Alternatifl Bentuk Mej la Kerj la  

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan hlasil observasi yang telah l dilakukan, dalam kabin akan ada 3 

operator yang bekerjla, 2 operator bekerjla menggunakan monitor dan 1 orang 

menggunakan laptop dengan spesiflikasi militer, 2 orang yang menggunakan 

monitor j luga menggunakan keyboard dan jloystick. Dari hlasil observasi tersebut 

terdapat 3 alternatifl bentuk yang dapat dikembangkan menjladi bentuk mejla kerj la 

sekaligus layout akhlir sesuai dengan pertimbangan yang dilakukan dengan 

responden. 

Tabel 7 H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Mej la Kerj la 

H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Mej la Kerj la 

No. Nama 

Ah lli 

(Inisial) 

Alternatifl 1 Alternatifl 2 Alternatifl 3 

S TS S TS S TS 

1. YA ✓   ✓ ✓  
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2. RFL  ✓  ✓ ✓  

3. AS ✓   ✓ ✓  

SETUJ LU 66%  0%  100%  

TIDAK SETUJ LU  33%  100%  0% 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan (Tabel 7), sama dengan h lasil layout sebelumnya 100% dari 

responden setuj lu dengan bentuk mejla kerjla yang terinspirasi dari konsep parkir 

serong untuk mengoptimalkan dimensi yang terbatas sesuai degan flungsi dan 

kebutuhlan. 

Kursi 

 
Gambar 4 Alternatifl Bentuk Kursi Kerj la  

Sumber : (h lttps://www.ruparupa.com/blog/rekomendasi-kursi-kantor-ergonomis-terbaik-

nyaman-digunakan-sepanj lang-h lari/) 

 

Berdasarkan hlasil observasi yang didapatkan melalui artikel ruparupa.com, 

kursi kerj la ergonomis dirancang untuk mendukung postur tubuhl sekaligus 

mengurangi tekanan pada tulang dan otot, penggunaan kursi kerjla yang 

ergonomis sangat dianjlurkan karena dapat menunjlang tubuhl dengan baik. Dari 

h lasil observasi tersebut terdapat 3 alternatifl bentuk kursi kerjla ergonomis yaitu: 

1. Kursi kantor sandaran tinggi 

2. Kursi kantor sandaran rendahl 

3. Kursi kantor dengan sandaran lehler 

Dari hlasil observasi tersebut kursi yang akan digunakan nantinya akan 

dikembangkan agar lebihl sesuai untuk ditempatkan pada kabin kendaraan. 
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Tabel 8 HLasil Validasi Terhladap Bentuk Kursi Kerjla 

H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Kursi Kerj la 

No. Nama 

Ah lli 

(Inisial) 

Alternatifl 1 Alternatifl 2 Alternatifl 3 

S TS S TS S TS 

1. YA  ✓  ✓ ✓  

2. RFL  ✓  ✓ ✓  

3. AS  ✓  ✓ ✓  

SETUJ LU 0%  0%  100%  

TIDAK SETUJ LU  100%  100%  0% 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan (Tabel 8), 100% dari ahlli setujlu dengan bentuk kursi kerjla 

dengan bantalan atau sandaran pada bagian kepala sehlingga lehler tidak pegal j lika 

digunakan dalam waktu yang lama. 

Lampu 

 
Gambar 4 Alternatifl Bentuk Pencah layaan  

Sumber : (h lttps://arth lagilberte.com/decoration/j lenis-j lenis-lampu-dalam-desain-interior/) 

 

Berdasarkan hlasil observasi yang didapatkan melalui jlurnal PENGARUHL 

SIGNIFLIKAN TATA CAHLAYA PADA DESAIN INTERIOR olehl S.P.HLonggowidjlaj la,  Pada 

dasarnya ada dua macam sumber cah laya yang berpengaruhl bagi ruang dalam. 

Pertama, sumber cah laya alam yang berasal dari matahlari, bintang-bintang, kedua, 

sumber cahlaya buatan atau artiflisial, seperti: nyala lilin, nyala obor, lampu minyak, 

lampu petromaks (nyala yang berasal dari selubung kaos yang terjlaga baranya 

akibat semburan minyak tanahl yang berasal dari sebuahl tabung bertekanan), 

lampu gas, lampu pijlar, lampu FLL (FLluorescen) atau sering disebut lampu TL. 

Berbagai cara pengolahlan cahlaya alam ini bukan semata untuk memenuhli 

segi estetika, melainkan jluga memenuh li aspek flungsi sebagai sarana penting bagi 
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terlaksananya kegiatan pada interior ruang kerjla. Dari hlasil observasi tersebut 

terdapat 3 alternatifl bentuk artiflisial lamp yang cocok digunakan untuk interior 

dalam kendaraan yaitu : 

1. Recessed Lighlting/DownLighlt, dapat dimanflaatkan sebagai sumber 

penerangan utama namun hlanya dipasang di beberapa titik tertentu 

seh lingga terkesan lebihl h langat dan lembut. 

2.  Lampu langit-langit, sama seperti recessed lighlting namun ukurannya yang 

sedikit lebihl besar dan umumnya diletakkan dibagian tengahl ruangan 

untuk menghlasilkan sumber cahlaya yang terang dan menyeluruhl. 

3. Valance Lighlting/Cove Lighlting, bentuk pencah layaan yang diarahlkan 

langsung ke langit-langit, lampu ini dapat digunakan sebagai pencahlayaan 

utama atau untuk aksen estetika terutama untuk menunj lukkan ceiling 

yang dekoratifl. 

Lampu yang terpilihl nantinya dapat dikembangkan sebagai bentuk untuk 

desain flinal sesuai dengan pertimbangan yang dilakukan dengan responden. 

Tabel 9 HLasil Validasi Terh ladap Bentuk Lampu 

H Lasil Validasi Terh ladap Bentuk Lampu 

No. Nama 

Ah lli 

(Inisial) 

Alternatifl 1 Alternatifl 2 Alternatifl 3 

S TS S TS S TS 

1. YA ✓   ✓  ✓ 

2. RFL ✓   ✓  ✓ 

3. AS  ✓ ✓   ✓ 

SETUJ LU 66%  33%  0%  

TIDAK SETUJ LU  33%  66%  100% 

Sumber : (Data Penulis) 

 

Berdasarkan(Tabel 9), 100% dari responden setuj lu dengan bentuk lampu 

yang memiliki garis tegas. Bentuk persegi memiliki kelebihlan, yaitu pada ef lisiensi 

tempat seh lingga dapat memuat berbagai macam lampu sesuai dengan kebutuh lan 

pada interior kendaraan. 

H asil Validasi Perancangan  

Deskripsi Desain 
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Produk yang dirancang merupakan desain interior ruang operator 

kendaraan F Lield Artillery Observer (FLAO). Kendaraan ini menggunakan HLino 

DUTRO 130 HLD 4x4 Euro2 sebagai basic kendaraan dengan dimensi kabin yaitu ; 

tinggi 1,95 m, panjlang 2,52 m, dan lebar 1,84 m. Dengan dimensi kabin yang 

terbatas tersebut penataan layout menjladi sangat penting, olehl karena itu mejla 

kerj la dalam kabin operator dibuat custom dan didesain dengan mengikuti konsep 

parkir serong untuk memudah lkan workf llow dan mengoptimalkan keterbatasan 

ruang, selain itu kursi kerj la dirancang agar dapat menyesuaikan tinggi dan postur 

pengguna agar tetap nyaman digunakan didalam kendaraan. Menurut Andrianto 

& Ch lalik (2021) penggunaan warna pada produk dapat memberi suasana dan 

mempengaruhli mood seseorang secara positifl. Warna yang digunakan adalahl 

kombinasi kelompok warna 8Sejluk ke Dingin9 seh lingga dapat memberikan eflek 

mood yang menentramkan, menyembuhlkan dan relaksasi. Cocok untuk ruang 

yang membutuhlkan konsentrasi dan relaksasi seperti ruang kerjla. 

Andrianto, Prabu Wardono dan Dona Saphliranti (2016) jluga 

menambahlkan, hlubungan antara manusia dan lingkungan flisik memiliki pengaruhl 

terhladap persepsi manusia karena manusia secara terus-menerus berinteraksi 

dengan lingkungan di sekitarnya. Akibatnya, lingkungan tersebut dapat 

memengaruhli aspek psikologis manusia yang terkait dengan stimulus dan respons. 

Dimensi Produk 

P x L x T : 2,52 m x 1,84 m x 1,95 m. 

Material Produk  

1. FLiber glass, sebagai material utama dinding interior kabin 

2. Triplek 5mm, sebagai material pembuatan mejla kerj la 

3. Busa, alumunium dan kulit, sebagai material komponen kursi kerjla 

Reflerensi Bentuk  

Desain layout dan mejla kerj la mengikuti konsep parkir serong. 
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Mekanisme Produk 

Pada kursi kerjla, tinggi dan jlarak antara kursi dan mej la dapat disesuaikan 

dengan pengguna agar tetap nyaman saat digunakan. 

TOR (Term Of  Ref erences)  

Ada beberapa komponen didalam T.O.R, yaitu pertimbangan desain 

(design consideration), batasan desain (design constrain), dan deskripsi desain 

(design description). HLal ini ditentukan sebagai tolak ukur perancangan desain 

sepeda listrik agar produk yang dihlasilkan dapat menjladi sebuahl pemecah lan 

masalah l yang baik. 

Deskripsi Produk (Product Description)  

1. Kendaraan FLield Artilerry Observer (FLAO) dalam perancangan ini ditujlukan 

untuk anggota tentara militer Pusat Kesenj lataan Artileri Medan (Armed).  

2. Dengan f lungsi utama menunjlang kebutuhlan anggota tentara militer Pusat 

Kesenj lataan Artileri Medan (Armed) yang bertugas sebagai observer.  

3. Memiliki warna yang dinamis dan modern. 

Pertimbangan Design (Design Consideartions)  

1. Operator dapat beraktivitas dan mudahl mengoperasikan jloystick, 

keyboard dan display meskipun kendaraan sedang berjlalan maupun dalam 

keadaan bumpy.  

2. Memiliki desain yang simple, dan asimetris untuk menunj lang lif lestyle.  

3. Terdapat flitur pelengkap agar nyaman digunakan oleh l pengguna.  

Batasan Desain (Design Contstrains)  

1. Persentil operator 80 

2. Terbatasnya dimensi kabin mempengaruh li workfllow kerjla pengguna.  

Blocking System 
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Perancangan diflokuskan pada kinerj la operator duduk yang eflektif l dan 

ef lisien dengan merancang bagian interior kabin kendaraan FLield Artillery Observer 

(FLAO) dengan basic mobil HLino DUTRO 130 HLD 4x4 Euro2 dan mengatur layout 

serta penempatan perlengkapan dan peralatan kerj la obsever. 

 
 Gambar 5 Blocking Area 

  Sumber : (Data Penulis) 

 

Sketsa Alternatif  

 
Gambar 6 Sketsa Alternatifl 

Sumber : (Data Penulis) 

 

CAD (Computer Aided Design) 

HLasil yang dipilih l adalahl sketsa alternatifl nomor 3 karena menggambarkan 

kesan yang sesuai dengan hlasil diskusi antara tim RnD perusahlaan dan pihlak Pusat 
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Kesenjlataan Artileri Medan (Armed). Sketsa yang dipilihl dibuat kedalam bentuk 

3D model dengan mengikuti flungsi yang ingin dicapai (florm f lollow f luntion), serta 

penyesuaian komponen yang telahl dibuat. 

 
Gambar 7 CAD 1 

Sumber : (Data Penulis) 

 
Gambar 8 CAD 2  

Sumber : (Data Penulis) 

 

Simulasi Prototype Digital  



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 2447
 

 

 

 

 

 
Gambar 9 Simulasi Prototype Digital  

Sumber : (Data Penulis) 

 

Gambar Teknik 

Dimensi akhlir layout didapat dari perhlitungan dan disesuaikan dengan 

Mejla kerj la yang telahl dibuat custom, kursi kerjla yang telahl dimodiflikasi dan posisi 

ergonomi yang ideal. 
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Gambar 10 Gambar Kerj la Mej la Kerj la 1  

Sumber : (Data Penulis) 

 

 
Gambar 11 Gambar Kerj la Mej la Kerj la 2  

Sumber : (Data Penulis) 
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Gambar 12 Gambar Kerj la Dudukan Kursi Modiflikasi  

Sumber : (Data Penulis) 

 

 
Gambar 13 Gambar Kerj la Rak Electrical  

Sumber : (Data Penulis) 

 



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 2450
 

 

 

 

H asil F inal 

Produk perancangan Interior Ruang Operator Kendaraan FLield Artillery 

Observer (FLAO) berupa produk 1:1 sesuai dengan ukuran aslinya. 

 
Gambar 14 Kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO) 

Sumber : (Data Penulis) 

 

   
Gambar 15 Interior Ruang Operator Kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO) 

 Sumber : (Data Penulis) 
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Gambar  16 Interior Ruang Operator Kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO) (2) 

Sumber : (Data Penulis) 

KESIMPULAN  

Sebuahl perancangan berupa interior ruang operator kendaraan FLield 

Artillery Observer (FLAO) dengan mengoptimalkan dimensi yang terbatas dan 

menggunakan aspek ergonomi guna mengurangi potensi yang menyebabkan hlasil 

kerj la (kualitas dan kuantitas) yang kurang memuaskan dan terjladinya kecelakaan 

kerj la atau near miss. Secara lebihl kh lusus penulis dapat menarik kesimpulan 
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sebagai berikut, merancang interior dan layout workspace kabin ruang operator 

pada kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO) dengan mengoptimalkan 

keterbatasan ruang untuk mengurangi potensi yang menyebabkan hlasil kerjla 

serta memanflaatkan keterbatasan ruang dalam kabin yang dapat dioptimalkan 

dengan aktivitas yang dilakukan di dalam kabin walaupun dalam keadaan berjlalan, 

bumpy dan manuver seh lingga dapat mengurangi distraksi dan meningkatkan 

kenyamanan. Adapun fleedback yang diberikan olehl pih lak Pusat Kesenj lataan 

Artileri Medan (Armed) setelahl mencoba dan menggunakan workspace ruang 

operator pada kendaraan setelahl perancangan selesai adalah l, desain dan 

rancangan sudahl sesuai dengan permintaan, interior yang diimplementasikan 

sudahl nyaman dan tepat guna, tempat operator mengoperasikan perangkat 

didalam interior sudahl cukup baik. Tetapi, berdasarkan hlasil penelitian dan 

pembahlasan mengenai pengembangan kendaraan FLield Artillery Observer (FLAO) 

kedepannya, ada beberapa saran yang diberikan untuk pengembangan produk 

agar lebihl baik, yaitu emaksimalkan pemanflaatan ruangan kosong yang masihl 

tersedia didalam interior agar memiliki multi-flungsi, penambahlan flitur storage 

agar petugas observer yang sedang bekerjla dapat menyimpan barang.  
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